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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

Stock 6-Feb 7-Feb %

IHSG 6873.79 6935.30 0.89

LQ45 948.451 956.606 0.86

S&P 500 4111.08 4164 1.29

Dow Jones 33891.02 34156.69 0.78

Nasdaq 11887.45 12113.79 1.90

FTSE 100 7836.71 7864.71 0.36

Hang Seng 21222.16 21298.7 0.36

Shanghai 3238.698 3248.094 0.29

Nikkei 225 27693.65 27685.47 (0.03)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 7-Feb 8-Feb %

USD/IDR 15150 15165 0.10 

EUR/IDR 16274 16252 (0.00)

GBP/IDR 18259 18251 (0.00)

AUD/IDR 10457 10543 0.01 

NZD/IDR 9582 9593 0.11 

SGD/IDR 11426 11435 0.19 

CNY/IDR 2236 2234 (0.00)

JPY/IDR 114.48 115.47 1.03 

EUR/USD 1.0742 1.0733 (0.00)

GBP/USD 1.2052 1.2047 (0.00)

AUD/USD 0.6902 0.6959 0.01 

NZD/USD 0.6325 0.6319 0.02 

Bond 6-Feb 7-Feb %

INA 10yr (IDR) 6.685 6.716 0.46

INA 10yr (USD) 4.672 4.755 1.78

UST 10yr 3.6399 3.6735 0.92
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.28 0.34

US 6.50 (0.1 )

1. POWELL: INFLASI SUDAH MULAI TURUN BERTAHAP
Bursa Amerika merespon positif komentar dari pemimpin the Fed Jerome Powell yang
menyatakan inflasi telah masuk ke dalam tahap penurunan. Dengan kondisi inflasi yang sudah
mulai dapat ditekan Bank Sentral Amerika ini membuat optimisme bagi pelaku pasar bahwa
kedepannya The Fed dapat memperlambat kenaikan suku bunga kedepannya.

4. FX & BONDS MARKET
USD kembali melemah terhadap mata uang majors pasca rilis komentar Gubernur Fed Jerome
Powell malam ini. Sedngkan AUD menguat merespon pengumuman dari RBA yang resmi
menaikkan suku bunga sebesar 25bps hari Selasa kemarin. RBA juga menyatakan masih akan
ada kenaikan suku bunga lanjutan demi menurunkan inflasi.
Pada perdagangan kemarin, USD masih mempertahankan penguatan yang didorong
ekspektasi market akan kemungkinan adanya kenaikan suku bunga lanjutan di US. Spot
USD/IDR dibuka di 15.140 – 15.150. Spot sempat bergerak turun hingga akhirnya mencapai
15.126. Spot kemudian bergerak naik hingga level 15.140 – 15.150 dan bertahan hingga siang
hari. Spot bergerak naik kembali hingga diperdagangkan di 15.160, dan ditutup pada 15.150 –
15.160.
Pada perdagangan kemarin, USD/IDR dibuka di level 15.000 – 15.010. Spot terus bergerak naik
hingga menyentuh level 15.065, dan kemudian diperdagangkan stabil antara 15.055 – 15.065
hingga sesi perdagangan selesai. Spot USD/IDR ditutup di level 15.060 – 15.065. Pada
perdagangan hari ini, USD/IDR dibuka di level 15.100 – 15.150 dengan range perdagangan di
level 15.080 – 15.170.
Dari pasar obligasi, harga-harga terutama seri tenor 5y kembali terkoreksi akibat adanya
ekspektasi akan kelanjutan kenaikan suku bunga The Fed. Namun demand pada obligasi
Indonesia seri tenor 5y dan 10y masih cukup tinggi, dengan investor lokal yang masih
melakukan akumulasi pembelian obligasi seri tenor 10y.

2.     THE RESERVE BANK OF AUSTRALIA KEMBALI NAIKAN SUKU BUNGA  
Bank Sentral Australia menaikan bunga acuannya sebesar 25bps ke 3.35%. Kenaikan ini
merupakan yang ke sembilan kali nya sejak bulan Mei tahun lalu. Total kenaikan sebesar 
325bps juga menunjukan pengetatan terbesar sejak 1989. Bank Sentral Australia memiliki 
target untuk menurunkan inflasinya kembali ke level 2%-3%, dimana untuk tahun ini target 
inflasi masih akan di kisaran 4%.

E c o n o m i c  C a l e n d e r

3.    CADANGAN DEVISA INDONESIA LEBIH BAIK DARI STANDAR INTERNASIONAL
Kenaikan USD 2.2 M pada bulan Januari 2023 menempatkan posisi cadangan devisa Indonesia 
berada di USD  139.4 M, level terbesar sejak bulan Februari tahun lalu. Dengan jumlah cadev 
ini, Indonesia mampu membiayai impor selama 6 bulan yang berarti jauh lebih tinggi darpada 
standar kecukupan Internasional yaitu 3 bulan. 
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